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INTISARI
       Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja ayam broiler pada tipe kandangclosedhouse dan open house di Kecamatan Bantarkawung. Penelitian  dilakukan pada tanggal 20 Oktober-5 November 2020. Materi penelitian yang digunakan adalah peternak ayam broiler tipe kandang open house dan kandang closed house. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel pada kandang open house dan closed house adalah metode purposive random sampling. Variabel yang diamati antara lain : kepadatan kandang, konsumsi pakan, umur panen, bobot panen, pertambahan bobot badan, konversi pakan (FCR), deplesi, daya hidup dan indeks performance. Data primer dianalisis menggunakan uji independen simple t-test. Hasil penelitian rerata kepadatan kandang open house dan closed house berturut-turut adalah 8,6 ekor/m2 dan 15,8 ekor/m2, konsumsi pakan kandang open house dan closed house berturut-turut adalah 3,85 kg/ekor (37,5 hari) dan 3,68 kg/ekor (36,5 hari). Rerata umur panen pada kandang open house dan closed house berturut-turut adalah 37,5 dan 36,5 hari dengan rerata bobot panen 2,31 kg/ekor dan 2,26 kg/ekor. Rerata pertambahan bobot badan pada kandang open house dan closed house berturut-turut adalah 2,27 kg/ekor dan 2,22 kg/ekor dengan rerata bobot DOC 37 gram. Rerata nilai FCR pada kandang open house dan closed house berturut-turut adalah 1,67 dan 1,65 dengan tingkat deplesi 6% dan 5%, dan daya hidup (Live ability) 94% dan 95%. Rerata nilai indeks performance pada kandang open house dan closed house berturut-turut adalah 350 dan 358. Berdasarkan  hasil analisis uji simple t-test pada variabel kepadatan kandang antara kandang open house dan closed house berbeda secara signifikan(P< 0,05). Variabel kinerja antara kedua kandang berbeda tidak nyata namun secara numeric kandang closed house lebih baik dibandingkan kandang open house. Disimpulkan kinerja ayam broiler tipe kandang open house dan closed house pola kemitraan di Kecamatan Bantarkawung hampir sama namun dari segi efisiensi kandang closed house lebih baik.

(Kata kunci : Ayam broiler, FCR, kandang open house, kandang closed house, kinerja)
[bookmark: _Toc62024961]ABSTRACT*)
           The purpose of this research is to analyze the presentation of broiler chickens in closed house and open house types in Bantarkawung Region. This research was led on 20 October-5 November 2020. The research materials used were open house and closed house broiler breeders. The method used in determining the sample in open house andclosedhouse cages is the purposive random sampling method. The variables observed were cage density, feed consumption, age at harvest, harvest weight, body weight gain, feed conversion (FCR), depletion, viability and performance index. Primary data were analyzed using the independent simple t-test. The results of the study were the average density of open house and closed house cages were 8.6 head/m2 and 15.8 head/m2 respectively, the feed consumption of open house and closed house cages was 3.85 kg/head and 3.68 kg/head. The average harvest age in open house and closed house cages was 37.5 and 36.5 days, respectively, with the average harvest weight of 2.31 kg/head and 2.26 kg/head. The average body weight gain in open house and closed house cages was 2.27 kg/head and 2.22 kg/head, respectively, with the average DOC weight of 37 grams. The mean FCR value in open house and closed house were 1.67 and 1.65, respectively, with the depletion rate 6% and 5%,  and live ability 94% and 95%. The average performance index values ​​in the open house and closed house cages were 350 and 358, respectively. Based on the results of the simple t-test analysis, the variable density of the cage between the open house and theclosedhouse was significantly different(P<0,05). The performance variable between the two cages was not significantly different, but numerically,closedhouse cages were better than open houses. It can be concluded that the performance of the broiler cage type open house and closed house, the partnership pattern in Bantarkawung District is almost the same, but in terms of efficiency, the closed house cage is better.
 (Keywords : Broiler, FCR, open house,  closed house, performance)
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Permintaan konsumen akan komoditi daging sebagai sumber protein hewani saat ini cukup tinggi. Daging unggas merupakan komoditi unggul yang tepat untuk dikembangkan sebagai suatu komoditi strategis, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan nutrisi, kesehatan, dan taraf hidup masyarakat. Untuk mencapai kesuksesan usaha peternakan ayam broiler, tidak hanya memerlukan modal yang besar dan keterampilan yang memadai, tetapi juga pengelolaan dan pemasaran produksi yang handal (Warsito dkk. 2012). Perkembangan populasi ayam pedaging di Jawa Tengah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dimulai dari tahun 2018 - 2019, pada tahun 2018 meningkat sebanyak 3.137.707.479 ekor menjadi 3.149.382.220 ekor pada tahun 2019 (BPS, 2020).
              Ayam pedaging atau broiler merupakan salah satu jenis ternak unggas sebagai sumber protein hewani yang dimanfaatkan dagingnya. Permintaan daging ayam broiler semakin meningkat, hal itu karena harga daging yang terjangkau dan mudah dalam memperolehnya. Menurut BPS (2018), pengelolaan kesehatan unggas dan tingkat produksi dalam suatu peternakan tidak dapat dilepaskan dari manajemen perkandangan. Kandang merupakan hal yang sangat penting karena kenyamanan kandang akan mempengaruhi produktivitas unggas tersebut. Peternak ayam broiler khususnya di Indonesia masih menggunakan sistem kandang terbuka dalam teknis pemeliharaan ayam broiler. Ayam broiler merupakan ayam yang memiliki produktivitas tinggi sebagai penghasil daging. Broiler merupakan ternak ayam yang mengalami pertumbuhan paling cepat dibandingkan ternak ayam yang lain, (Pratikno, 2010).
Kandang sistem tertutup atau closed house merupakan sistem kandang yang sanggup mengeluarkan kelebihan panas, kelebihan uap air, gas-gas yang berbahaya seperti CO, CO2 dan NH3 yang  ada dalam kandang, tetapi disisi lain dapat menyediakan kebutuhan oksigen bagi ayam. Berdasarkan hal ini kandang dengan model sistem tertutup diyakini mampu meminimalkan pengaruh buruk lingkungan dengan mengedepankan  produktivitas yang dimiliki ayam. Kelebihan  kandang closed house adalah kapasitas atau populasi jauh lebih banyak, ayam lebih terjaga dari gangguan luar, cuaca, maupun serangan penyakit, terhindar dari polusi, keseragaman ayam lebih bagus, pakan lebih efisien dan kandang closed house kondisi anginnya akan lebih terkontrol dibandingkan dengan kandang tipe terbuka. Kelemahan kandang closed house adalah membutuhkan investasi dan beban operasional yang cukup tinggi untuk membangunnya. Selain itu kandang closed house harus disertai dengan infrastruktur dan penguasaan teknologi yang baik (Tamalludin, 2012).
Kandang open house adalah kandang yang dindingnya dibuat dengan sistem terbuka, yang biasa terbuat dari bambu sehingga menjamin hembusan angin bisa masuk dalam kandang dan bisa memanfaatkan pergantian sinar matahari. Dinding ditutup dengan tirai untuk mengatur ventilasi. Kondisi dalam kandang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Kelebihan dari kandang open house adalah biaya investasi yang cukup murah untuk membangun kandang terbuka. Kelemahan kandang open house adalah kandang yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dari luar seperti panas kelembaban udara dan angin, terutama di Indonesia dengan iklim yang tropis yang terkadang perubahan cuacanya sangat ekstrim. Didaerah dataran rendah suhu sangat tinggi dan angin cukup kencang. Sementara itu didataran tinggi suhu sangat dingin disertai dengan kelembaban tinggi, (Tamalludin, 2012).
           Berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa pemeliharaan ayam broiler pada kandang tertutup dan kandang terbuka berpengaruh  terhadap  konsumsi  pakan,  bobot badan dan FCR (Andreas, 2016). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pada pemeliharaan ayam broiler di kandang tertutup memiliki konsumsi pakan, bobot badan dan FCR lebih baik dibanding kandang terbuka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang sejenis bahwa pemeliharaan di kandang tertutup  memiliki berat hidup akhir lebih tinggi serta konversi pakan dan mortalitas lebih rendah dibandingkan dengan kandang terbuka  (Purwantoro,  2017). Namun demikian, tidak ada jaminan bagi ayam yang dipelihara memiliki tingkat mortalitas yang rendah, yang dimungkinkan karena faktor penyakit, sistem bangunan kandang yang tidak ideal, pengoperasian kandang tertutup yang salah, dan manajemen pemeliharaan yang kurang baik (Alam, 2019). Purwantoro (2017) menyatakan bahwa pada umumnya kegagalan kandang closed house karena mempunyai sumber daya manusia yang belum paham terhadap pengoperasian kandang closed house.
	Kabupaten Brebes memiliki luas wilayah 1663,39 km2 dengan jarak terjauh utara –selatan 87 km, dan barat - timur 50 km, dan memiliki garis pantai sepanjang 65, 48 km dengan batas wilayah laut 12 mil laut. Secara geografis kabupaten brebes terletak di bagian utara paling barat Provinsi Jawa Tengah, diantara koordinat 108o41’37,7” – 109o11’28,92” Bujur Timur dan 6o 44’ 56, 5” – 7o 20’ 51, 48” Lintang Selatan, dan berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Barat.
 Kecamatan Bantarkawung berbatasan langsung dengan Jawa Barat. Wilayah Kecamatan bantarkawung, terletak antara: 108˚48’47,3” sampai dengan 108˚58’42,4” bujur timur. 7˚6’3,6” sampai dengan 7˚19’24,1” lintang selatan. Luas 205 km2 terbagi secara administratif menjadi 18 desa, 97 RW dan 413 RT. Secara topografi wilayah Bantarkawung berada pada ketinggian kurang dari 500 m dari permukaan laut. Kondisi fisik daerah berupa daratan 17,197 Ha, persawahan 3.303 Ha dan perbukitan 1,245 Ha. ( Anonimus, 2019)
Populasi ayam broiler di Kecamatan Bantarkawung terdapat 554.218 ekor untuk kandang closed house di Kecamatan Bantarkawung  terdapat 16 kandang sedangkan kandang open house terdapat 20 kandang (Dinas Bidang Peternakan Kabupaten Brebes, 2018).
Dengan latar belakang tersebut maka dilakukan kajian tentang kinerja ayam broiler pada setiap tipe kandang yang ada di Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes melalui survai di lapangan untuk mengetahui dan memberikan informasi yang di butuhkan dalam mengembangkan usaha ternak ayam broiler.
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Bagaimana kinerja ayam broiler dilihat dari tipe kandang closed house dan open house.
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Untuk mengetahui kinerja ayam broiler pada tipe kandang closed house dan open house di Kecamatan Bantarkawung. 
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Sebagai referensi untuk peternak dalam menjalankan usaha ayam broiler dan sebagai acuan peternak dalam memilih tipe kandang yang akan digunakan untuk beternak yang lebih efektif dan efisien.
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Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober – 5 November 2020 di Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes Jawa Tengah dengan responden peternak ayam broiler kandang closed house dan kandang open house.
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[bookmark: _Toc62024995]Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peternak kandang closed house dan kandang open house di Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes. Peralatan yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah alat tulis, lembar kuisioner. (Lampiran 1) yang telah dipersiapkan sebelumnya serta kamera untuk dokumentasi dan bahan yang digunakan adalah recording atau catatan harian peternak kandang open house dan kandang closed house.
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Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin dan orientasi pada Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten Brebes dan dilanjutkan survey wilayah untuk pengambilan data primer.
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Pengambilan sampel responden dilakukan dengan cara sampling dengan jumlah kandang open house 15 responden dan closed house 15 responden. 
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[bookmark: _Toc43591761][bookmark: _Toc43028491]	Untuk mendapatkan data profil peternakan ayam broiler dilakukan  dengan metode purposive random sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja dengan kriteria minimal populasi ternak 1.500 dan minimal satu tahun beternak. Teknik purposive random sampling merupakan teknik pengambilan data yang didasarkan atas ciri tertentu  yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri populasi yang sudah ditentukan sebelumnya (Syarum dan Salim, 2012). 
Variabel Pengamatan
[bookmark: _Toc43028496][bookmark: _Toc43591766][bookmark: _Toc50243610][bookmark: _Toc51876402][bookmark: _Toc51876637][bookmark: _Toc52365265][bookmark: _Toc52366458][bookmark: _Toc58337694][bookmark: _Toc60096692][bookmark: _Toc60097813][bookmark: _Toc43028497][bookmark: _Toc58337695][bookmark: _Toc60096693][bookmark: _Toc60097814]       Identitas peternak meliputi: umur peternak, tingkat pendidikan, skala usaha, lama beternak dan tujuan beternak. Data diambil dengan cara wawancara secara langsung pada peternak yang digunakan sebagai responden. Data kinerja meliputi : konsumsi pakan, umur panen, bobot panen, konversi pakan (FCR), pertumbuhan bobot badan (PBB), indeks performance dan deplesi dari recording peternak dan inti perusahaan (Rofi, 2018).
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[bookmark: _Toc50243609][bookmark: _Toc51876401][bookmark: _Toc51876636][bookmark: _Toc52365264][bookmark: _Toc52366457][bookmark: _Toc58337693][bookmark: _Toc60097812][bookmark: _Toc62025001]
Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistic yaitu uji independent sample t-test dengan menggunakan program spss 16 ( Nuryadi dkk, 2017).
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Kecamatan Bantarkawung adalah salah satu Kecamatan yang dimiliki Kabupaten Brebes dan memiliki 18 Desa, bahasa yang digunakan sebagian besar masyarakat adalah bahasa Sunda, beberapa Desa sebelah timur sebagaian besar menggunakan bahasa Jawa yaitu Desa Cinanas, Desa Pangebatan. Secara topografi wilayah Bantarkawung berada pada ketinggian kurang dari 500 m dari permukaan laut. Kondisi fisik daerah berupa daratan, persawahan dan perbukitan. Populasi ayam broiler di Kecamatan Bantarkawung 554.218 ekor. Populasi tertinggi di Kabupaten Brebes ayam broiler berada di Kecamatan Paguyangan dengan populasi 1.552.342 ekor dan Kecamatan Brebes 1.225.464 ekor (Dinas bidang peternakan Kabupaten Brebes, 2018).
Berdasarkan penelitian ini lokasi yang digunakan 8 dari 18 Desa yang berada di Kecamatan Bantarkawung yaitu : Desa Sindangwangi, Desa Jipang, Desa Bantarkawung, Desa Waru, Desa Ciomas, Desa Terlaya, Desa Bambayang dan Desa Bantarwaru. Dengan jumlah 30 responden pada tipe kandang open house 15 responden dan kandang closed house 15 responden.
[bookmark: _Toc60097834][bookmark: _Toc62025005]Identitas Responden
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini adalah umur peternak, pendidikan, tujuan beternak, pengalaman beternak dan skala usaha.
Berdasarkan uji t diperoleh (Tabel 7) menunjukkan umur peternak  open house berbeda tidak nyata (P> 0,05) dari closed house. Secara numeric umur peternak ayam broiler kandang open house lebih tua. Hal tersebut karena peternak muda daya responsi terhadap teknologi yang semakin modern lebih tinggi dibandingkan peternak yang lebih tua yang sejak awal hanya mengenal system tradisional.
Menurut Mastiti dan Hdidayat (2009) bahwa umur yang produktif ini dapat memudahkan penyerapan pengetahuan, teknologi dan informasi yang disampaikan guna menunjang usaha peternakan.
tingkat pendidikan untuk kandang closed house yang tertinggi yaitu SMA dengan persentase 60% sedangkan kandang open house persentase tertinggi SMP yaitu 60%. Berdasarkan hal tersebut kemungkinan untuk kandang closed house tingkat ekonominya lebih tinggi dan umur peternak kandang closed house lebih muda sehingga tingkat pendidikan lebih tinggi dibandingkan kandang open house. Diketahui pendidikan setara SMA pada tahun 1980  hanya terdapat satu sekolah di Kecamatan Bantarkawung disertai lokasi sekolah cukup jauh dari masing-masing Desa. Hal itu pula yang menyebabkan minat sekolah pada tahun tersebut tidak  terlalu tinggi.
Menurut Zalaghi dan Sabaghi (2015). bahwa pendidikan formal peternak berdampak kepada pola pikir dalam mengelola usaha ternak ayam broiler. Semakin tinggi pendidikan peternak maka semakin terbuka terhadap informasi dan inovasi teknologi yang berdampak pada peningkatan produktivitas sehingga terjadi peningkatan pendapatan peternak.
pengalaman beternak berada pada kisaran 0<15 tahun dengan rata-rata pengalaman beternak pada kandang open house dan closed house berturut-turut adalah 8,26 tahun dan 7,60 tahun.
) menunjukkan bahwa pengalaman beternak ayam broiler kandang open house dan closed house berbeda tidak nyata (P>0,05). Namun secara numeric pengalaman beternak kandang open house lebih lama dibandingkan kandang closed house. Hal tersebut dikarenakan peternak kandang closed house lebih muda umurnya dan kandang closed house merupakan teknologi yang relatif baru di Kecamatan Bantarkawung, sedangkan peternak kandang open house umur peternaknya lebih tua dan sejak awal memulai usaha peternakan ayam broiler menggunakan system tradisional. 
 Menurut Ustomo (2016) keberhasilan berternak ayam broiler diukur berdasarkan kemampuan beternak dalam menggali potensi yang ada pada ayam seperti pemenuhan kebutuhan ayam broiler harus diperhatikan agar ayam merasa nyaman berada didalam kandang dan dapat tumbuh dengan optimal.
diketahui skala usaha peternak kandang open house kisaran 1.500-6.500 ekor dan skala usaha kandang closed house 4.000-25.000 ekor. Persentase skala usaha terkecil pada kandang closed house (< 5.500) adalah 13% kemudian skala usaha (5.600-10.500) 47% dan skala usaha terbesar (>10.600) 40%. Skala usaha pada  kandang open house terkecil (< 5.500) 93% dan terbesar (5.600-10.500) 7%.
persentase tujuan usaha kandang closed house 60% merupakan usaha pokok, sedangkan 40% merupakan usaha sampingan dan kandang open house diperoleh persentase yaitu untuk sampingan dengan persentase 100%. Pada dasarnya kandang closed house bertujuan untuk meningkatkan efisiensi kandang yang berkaitan dengan skala usaha peternak.
diketahui rata-rata peternak memiliki satu kandang pemeliharaan dengan jumlah lantai pada kandang closed house dan open house berturut-turut yaitu 2 dan 1 lantai, dengan luas kandang closed house dan open house berturut-turut yaitu 406 m2 dan open house 393 m2 dan kepadatan kandang closed house dan open house berturut-turut yaitu 15,6 ekor/m2 dan 8,6 ekor/m2.
Berdasarkan uji t (Tabel 12) menunjukkan bahwa kepadatan kandang closed house berbeda nyata  (P < 0,05) dari open house. Secara numeric kepadatan kandang closed house lebih tinggi dibandingkan dengan  kandang open house. Hal ini menunjukkan tingkat kepadatan ayam kandang closed house lebih tinggi dari pada kandang open house dengan jumlah dan luas kandang yang hampir sama atau dapat dinyatakan bahwa penggunaan kandang closed house lebih efektif dan efisien. Pada dasarnya ayam yang dipelihara di kandang closed house menjadi lebih nyaman karena suhu dalam kandang lebih stabil dan bisa diatur sesuai kebutuhan. Di samping itu kebutuhan O2 lebih terpenuhi, udara dalam kandang lebih sejuk dan segar karena adanya sirkulasi udara yang baik. Hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas kotoran yang dikeluarkan. Kotoran menjadi lebih kering. Terlebih lagi adanya  exhaust fan sedikit banyak akan  membantu  memperbaiki kualitas feses. Keberadaan lalat pun bisa lebih ditekan. Sehingga itu berpengaruh terhadap kepadatan kandang sedangkan  kandang open house terpengaruh suhu  yang ada dilingkungan daerah tersebut, apabila kepadatan terlalu tinggi maka akan berpengaruh terhadap kinerja ayam dan kenyamanan ayam akan terganggu sehingga dapat menyebabkan kematian.
Menurut Alam (2019), tingkat kepadatan kandang closed house bisa mencapai 2-3 kali kandang open house. Jika kandang open house hanya 6-8 ekor/m2 maka kandang closed house bisa mencapai 14-18 ekor/m2.
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Kinerja  ayam broiler adalah parameter utama dalam usaha peternakan ayam broiler untuk digunakan sebagai patokan keberhasilan suatu usaha peternakan. Variabel yang digunakan dalam menentukan kinerja ayam broiler yaitu : umur panen, konsumsi pakan, average body weight (ABW), pertambahan bobot badan (PBB), feed convertion ratio (FCR), deplesi, daya hidup (live ability) dan indeks performance (IP).
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[bookmark: _Toc62025014]	Berdasarkan data primer diolah konsumsi pakan, umur panen, ABW dan pertambahan bobot badan disajikan pada Tabel 13.
Berdasarkan data primer terolah dalam penelitian (Tabel 13 ; Lampiran 9) diketahui bahwa rata-rata konsumsi pakan kandang open house dan closed house berturut-turut yaitu 3,85 kg/ekor dan 3,68 kg/ekor dan umur panen (Lampiran 10) kandang open house dan kandang closed house berturut-turut yaitu 37,5 hari dan 36,5 hari. Dengan pencapaian bobot panen kandang closed house dan open house berturut-turut yaitu 2,31 kg/ekor dan 2,26 kg/ekor. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi pakan dan bobot panen lebih tinggi kandang open house hal tersebut dikarenakan umur panen kandang open house lebih lama dibandingkan kandang closed house. Pertambahan bobot badan kandang open house dan closed house berturut-turut yaitu 2,27 dan 2,22 dengan rata-rata bobot DOC 37,0 gram/ekor. 
  Berdasarkan uji t diperoleh (Tabel 13) nilai menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan ayam broiler kandang  open house berbeda tidak nyata (P> 0,05) dari closed house. Berarti pertambahan bobot badan ayam broiler pada  kedua tipe kandang tidak ada perbedaan secara signifikan. Namun dapat dikatakan pertumbuhan bobot badan ayam kandang closed house lebih cepat dibandingkan kandang open house terkait waktu pemeliharaan dengan selisih umur panen ± 1 hari pada rata-rata bobot panen ± 2,20 kg/ekor. Hal tersebut karena  
kandang closed  house ternak  ayam lebih  terjaga  dari  gangguan  luar  baik  fisik, cuaca,  maupun  serangan  penyakit,  terhindar dari  polusi,  keseragaman  ayam  lebih  bagus, dan  pakan  lebih  efisien,  dan  untuk  kandang open  house sangat  dipengaruhi  oleh  kondisi lingkungan dari luar seperti panas kelembapan udara   dan   angin.  Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot badan ayam broiler kandang closed house lebih efisien dibandingkan kandang open house.
Menurut Suprijatna dk. (2008) Pertambahan bobot badan ayam broiler dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kandungan nutrien dalam pakan, konsumsi pakan dan kondisi lingkungan. Pertambahan bobot badan yang sesuai dengan standar dikarenakan kandungan nutrien pakan meliputi karbohidrat, protein, vitamin, lemak dan mineral tercukupi. Faktor lingkungan seperti amonia, suhu dan kelembaban perlu diperhatikan dalam pemeliharaan agar pertumbuhan ayam broiler optimal. Suhu ideal untuk pertumbuhan ayam broiler yaitu 18 – 21oC. 





[bookmark: _Toc61902463]Tabel 13. Konsumsi pakan, umur panen, ABW dan PBB ( kg/ekor,hari) 
	
Tipe kandang
	Rata-rata (x), (ns)

	
	Konsumsi pakan (kg/ekor)
	Umur panen (hari)
	ABW (kg/ekor)
	PBB (kg/ekor)

	OH 
	3,85 ± 0,52
	37,5 ± 2,24
	2,3 ± 0,34
	2,27 ± 0,34

	CH 
	3,68 ± 0,44
	36,5 ± 2,73
	2,26 ± 0,19
	2,22 ± 0.19


Sumber : Data primer terolah (2020)
Keterangan OH = open house ; CH = closed house ABW = average body weight ; PBB = pertumbuhan bobot badan 
ns = berbeda tidak nyata (P> 0,05) 
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Berdasarkan data primer diolah hasil penelitian dapat diketahui FCR kandang open house dan  kandang closed house disajikan pada Tabel 14.
Berdasarkan data primer terolah dari penelitian (Tabel 14 : Lampiran 13) diperoleh rata-rata FCR  pada closed house sebesar 1,65 dan open house sebesar 1,67. Berdasarkan uji t diperoleh (Tabel 14) menunjukkan bahwa FCR  open house berbeda tidak nyata (P> 0,05) dari closed house. Berarti FCR kedua tipe kandang tidak ada perbedaan secara signifikan, Secara numeric FCR  open house lebih besar dari closed house. Bisa dikatakan FCR pada kandang closed house lebih baik dibandingkan open house. Hal tersebut menunjukkan efisiensi pakan pada kandang closed house lebih baik dibandingkan open house.
 Menurut Anonimus (2010) idealnya 1 kg pakan dapat menghasilkan berat badan 1 kg atau bahkan  lebih (FCR = 1). Pada ayam broiler biasanya target FCR = 1 maksimal dapat dicapai sebelum ayam  berumur 2 minggu (FCR ± 1,047-1,071). Setelahnya, FCR akan  meningkat sesuai umur ayam. nilai FCR yang sama atau kecil dibandingkan standar, menandakan terjadinya efisiensi pakan yang didukung dengan tata laksana pemeliharaan yang baik. Namun jika nilai FCR lebih besar dibandingkan standar maka mengindikasikan terjadi pemborosan pakan akibat tidak maksimalnya manfaat pakan terhadap pertambahan bobot badan ayam. 

[bookmark: _Toc61902465]Tabel 15. Persentase deplesi dan daya hidup ayam broiler kandang closed house dan open house (%)
	Tipe kandang
	Persentase (%),(ns)

	
	Daya hidup 
	Deplesi 

	OH
	94 ± 2,52
	6 ± 2,59

	CH
	95 ± 2,30
	5 ± 2,28


Sumbar : Data primer terolah (2020)
Keterangan : OH = open house ; CH = closed house ns = berbeda tidak nyata 
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         Berdasarkan data primer yang diolah indeks perfomance ayam broiler kandang open house dan closed house  disajikan pada Tabel 16.
Dari (Tabel 16 : Lampiran 15) diketahui rata-rata indeks performance kandang open house 350 dan kandang closed house 358. Hal tersebut menunjukkan indeks performance kandang closed house lebih tinggi dibandingkan kandang open house. 
Berdasarkan uji t diperoleh (Tabel 20) menunjukkan bahwa indeks performan ayam broiler pada kandang closed house berbeda tidak nyata (P> 0,05) dari open house. Secara numeric kandang closed house lebih baik dibandingkan dengan kandang open house. Hal tersebut dapat disimpulkan indeks performance kandang open house dikategorikan baik (< 351) sedangkan kandang closed house dikategorikan sangat baik(≥351). Hal itu dipengaruhi oleh tingkat daya hidup, rata-rata bobot panen dan FCR yang lebih baik kandang closed house, serta dipengaruhi oleh umur panen yang berkaitan dengan waktu dimana kandang closed house lebih cepat.
 Menurut Santoso dan Sudaryani (2011), nilai indeks performance pada pemeliharaan ayam broiler yang digolongkan menjadi lima kelompok. Indeks performance yang lebih rendah dari 300 tergolong dalam kategori kurang, performance 301-325 tergolong dalam kategori cukup, kisaran nilai indeks performance 326-350 tergolong dalam kategori baik, kisaran nilai indeks performance 351-400 tergolong dalam kategori sangat baik dan nilai indeks performance pada pemeliharaan ayam broiler > 400 tergolong dalam kategori istimewa. Hasil penilaian penampilan produksi berguna untuk evaluasi pada akhir periode dan hasil evaluasi ini berguna untuk membuat keputusan pengisian kembali atau pengosongan kandang (Sinollah, 2011).

[bookmark: _Toc61902466]Tabel 16. Indeks Performance (IP) kandang open house dan closed house
	Variabel
	Tipe kandang

	
	Open House
	Closed House

	
	419
	352

	
	387
	331

	
	419
	371

	
	330,
	334

	
	347,
	425

	
	230,
	305

	
	286,
	338

	
	397
	382

	
	452
	377

	
	372
	396

	
	274
	352

	
	342
	321

	
	361
	363

	
	320
318
	329
392

	Rata-rata (ns)
	350  ± 60,22
	358 ± 32,74


Sumber : Data primer terolah (2020)
Keterangan : ns =  berbeda tidak nyata 
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[bookmark: _Toc62025020]Kesimpulan
Dari penelitian disimpulkan bahwa usaha peternakan ayam broiler dengan tipe kandang open house dan closed house di Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes Jawa Tengah memiliki kinerja yang hampir sama namun kandang closed house lebih efisien ditingkat kepadatan kandang guna meningkatkan skala usaha bagi peternak.
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Bagi para pelaku usaha yang akan mendirikan usaha ayam broiler disarankan lebih baik menggunakan kandang dengan tipe kandang closed house karena kandang closed house memiliki tingkat kepadatan kandang yang lebih efisien.
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